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A. TEORI ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
1. [bookmark: _Hlk67757499][bookmark: _Hlk71232089]Definisi Administrasi dan Pembangunan
a. Mustopadidjaja, Administrasi Pembangunan adalah seni dan ilmu tentang pembangunan suatu sistem administrasi negara dilakukan sehingga sistem administrasi tersebut mampu menyelenggarakan berbagai fungsi umum pemerintahan dan pembangunan secara efisien dan efektif.
b. J.B. Kristadi, Administrasi Pembangunan adalah administrasi negara yang mampu mendorong ke arah proses perubahan, pembaharuan, dan penyesuaian serta pendukung suatu perencanaan
c. [bookmark: _Hlk71233424]Sondang P. Siagian (1982), Administrasi Pembangunan adalah seluruh usaha yang dilakukan oleh suatu masyarakat untuk memperbaiki tata kehidupan bangsa tersebut dalam rangka usaha pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
d. Paul Meadow, Administrasi Pembangunan dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengatur masyarakat dibidang ekonomi dan perubahan sosial dalam hal menetapkan kebijakan publik
2. Ciri-ciri Administrasi Pembangunan
Menurut Irving Swerdlow dan Saul M. Katz (1963), beberapa ciri Administrasi Pembangunan adalah sebagai berikut :
a. Adanya suatu orientasi administrasi untuk mendukung pembangunan.
b. Adanya peran administrator sebagai unsur pembangunan.
c. Perkembangan.
d. Administrasi Pembangunan memiliki ciri-ciri yang lebih maju daripada Administrasi Negara.
Sondang P. Siagian merumuskan ciri-ciri Administrasi Pembangunan sebagai berikut :
a. Lebih memberikan perhatian terhadap lingkungan masyarakat yang berbeda-beda, terutama lingkungan masyarakat di negara-negara yang baru berkembang.
b. Mempunyai peran aktif dan berkepentingan terhadap tujuan pembangunan, baik dalam perumusan kebijaksanaan maupun dalam pelaksanaan yang efektif.
c. Berorientasi pada usaha-usaha yang mendorong perubahan kearah keadaan yang dianggap lebih baik untuk masyarakat pada masa depan atau berorientasi masa depan.
d. Lebih berorientasi pada pelaksanaan tugas-tugas pembangunan dari pemerintah.
e. Mengaitkan diri dengan substansi perumusan kebijaksanaan dan pelaksanaan tujuan-tujuan pembangunan di berbagai bidang yaitu ekonomi, sosial, budaya, dan lain-lain.
f. Administrator dalam aparatur pemerintah juga dapat menjadi penggerak perubahan.
g. Lebih berpendekatan lingkungan, berorientasi pada kegiatan, dan bersifat pemecahan masalah. Ketiga unsur ini disebut mission driven. 
3. [bookmark: _Hlk67757648]Fungsi Administrasi dan Pembangunan
Menurut Bintoro Tjokroamidjojo, beberapa gambaran mengenai ruang lingkup fungsi Administrasi Pembangunan, adalah sebagai berikut :
a. [bookmark: _Hlk67757683]Fungsi Administrasi dan Pembangunan
Administrasi Pembangunan mempunyai dua fungsi yaitu :
1. [bookmark: _Hlk71236315]The Development of Administration 
Mencakup usaha penyempurnaan organisasi, pembinaan lembaga yang diperlukan, kepegawaian, penataan kerja, dan pengurusan sarana-sarana administrasi lainnya.
2. The Administration of Development
Mencakup masalah perumusan kebijaksanaan dan program pembangunan di berbagai bidang serta pelaksanaannya secara efektif.
b. Kegiatan Administrasi Pembangunan
Ada dua kegiatan Administrasi dan Pembangunan yang perlu mendapat perhatian, yaitu :
1. Masalah kepemimpinan, koordinasi, pengawasan, dan fungsi administrator sebagai unsur pembangunan.
2. Pengendalian atau pengurusan yang baik dari administrasi fungsional, seperti pelembagaan dalam arti sempit, kepegawaian, pembiayaan pembangunan, dan lain-lain sebagai sarana pencapaian tujuan kebijaksanaan dan program pembangunan.
c. Fungsi dan Peran Pemerintah dalam Pembangunan 
Menurut Awaloedin beberapa fungsi pelaksanaan peranan pemerintah, antara lain :
1. Fungsi Pengaturan, dibagi menjadi beberapa fungsi yaitu :
a. Penentuan kebijaksanaan 
b. Pemberian pengarahan dan bimbingan
c. Pengaturan melalui perizinan dan 
d. Pengawasan
Fungsi pengaturan ini akan menghasilkan output berupa berbagai peraturan.
2. Kepemilikan usaha-usaha ekonomi atau sosial yang penyelenggaraannya dapat dilakukan sendiri atau oleh swasta.
3. [bookmark: _GoBack]Penyelenggaraan berbagai kegiatan-kegiatan ekonomi atau sosial.

B. MUNCULNYA ILMU ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
1. [bookmark: _Hlk67758070][bookmark: _Hlk71236853]Keberadaan Administrasi dan Pembangunan
a. Pihak-pihak yang menang perang dunia II
b. Munculnya negara baru
2. [bookmark: _Hlk67758114]Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Administrasi Pembangunan
a. Bidang politik
b. Bidang ekonomi
c. Bidang militer
d. Bidang teknis
3. Ciri Administrasi yang Indikasinya ditemukan secara umum di Banyak Negara Berkembang
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PERANAN SERTA FUNGSI PEMERINTAH DALAM PEMBANGUNAN NASIONAL
FUNGSI-FUNGSI PEMERINTAH TERHADAP WARGANYA :
1. Negara sebagai Negara Politik (political state)
a. Memelihara ketertiban dan keamanan
b. Fungsi pertahanan dan keamanan
c. Fungsi diplomatik
d. Fungsi perpajakan
2. Negara sebagai Negara Hukum (legal state) 
Banyak jenis hak yang ingin diperoleh masyarakat :
a. Perlindungan atas jiwa dan raga
b. Perlakuan yang tidak diskriminatif di mata hukum
c. Penyelesaian konflik atau masalah melalui jalur hukum
d. Tidak tercabutnya hak-haknya sebagai warga negara serta tidak diperlakukan semena-mena oleh siapapun juga, termasuk oleh pemerintah atau penguasa
3. Negara sebagai Negara Kesejahteraan (welfare state) 
Salah satu tujuan yang ingin dicapai ialah peningkatan kesejahteraan seluruh warga negara, tidak hanya dalam arti materiil, akan tetapi juga dalam semua bidang kehidupan karena secara langsung menyangkut harkat dan martabat manusia
4. Negara sebagai Negara Administratif (Administrative state)
Pemberdayaan rakyat menjadikan rakyat sebagai pemilik kedaulatan dan bahwa pemerintah dengan seluruh jajarannya merupakan abdi negara dan abdi masyarakat
PERAN PEMERINTAH DALAM PEMBANGUNAN NASIONAL :
1. Peran selaku Stabilisator
2. Peran selaku Inovator
3. Peran selaku Modernisator
4. Peran selaku Pelopor
5. Peran selaku Pelaksana Sendiri
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